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ABSTRAK

Perkembangan teknologi menciptakan banyak media informasi dan komunikasi yang mudah
di akses oleh masyarakat, salah satunya adalah radio. Akan tetapi, di era modern ini, media
radio menghadapi persaingan yang ketat dengan media-media online yang cenderung lebih
mudah dan banyak diakses masyarakat. Oleh karena itu, Radio Rama FM Bandung perlu
merancang dan mengimplementasikan strategi penyiaran yang relevan dengan kondisi
masyarakat saat ini sehingga mampu bersaing dengan media-media online. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwasanya dalam menghadapi dan mempertahankan eksistensi dalam
persaingan di era media online, Radio Rama FM menggunakan strategi penyiaran yang
meliputi fact finding, planning, communication, branding, dan evaluation. Dalam membuat
program penyiaran yang banyak didengarkan masyarakat, Radio Rama FM Bandung
melakukan riset mengenai minat masyarakat itu sendiri. Selain itu, Radio Rama FM tidak
hanya mengandalkan penyiaran on air dalam bersaing di era media online, akan tetapi juga
memanfaatkan promosi dengan mengadakan event off air dan melakukan promosi lewat
media online itu sendiri sehingga lebih adaptif dalam mengikuti perkembangan zaman.
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A.PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di masa sekarang mempermudah manusia dalam menjalani
aktivitas dan mendapatkan kebutuhan sehari-harinya, termasuk kebutuhan informasi.
Seiring berkembangnya teknologi, media informasi dan komunikasi pun kian berkembang.
Dahulu kala, komunikasi dilakukan dengan media-media non-elektronik seperti surat dan
media cetak, di mana dalam proses pertukaran dan penyampaian informasinya memerlukan
waktu yang cukup lama. Akan tetapi, teknologi kemudian menghadirkan banyak media
komunikasi dan informasi baru yang mampu mengakses informasi dalam waktu yang cukup
singkat, misalnya telepon, telegram, televisi, dan radio (Morissan, 2018).

Radio merupakan sebuah medium komunikasi yang menggunakan gelombang
elektromagnetik untuk mentransmisikan informasi, seperti siaran berita, musik, wacana, dan
program hiburan (Nasution, 2018). Secara umum, radio memainkan peran penting dalam
menyediakan akses luas terhadap berbagai jenis konten kepada pendengarnya. Dengan cara
yang efisien, radio mampu mencapai para pendengar di berbagai lapisan masyarakat, baik
secara lokal maupun global. Penyiaran radio telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari, memberikan platform untuk menyampaikan berbagai informasi, hiburan, dan
pendapat. Keberagaman format siaran, mulai dari radio berita hingga stasiun musik,
menciptakan ekosistem yang kaya dan dinamis di dalam dunia penyiaran.

Akan tetapi, perkembangan teknologi dan informasi tidak berhenti, dan mulai
melahirkan media-media informasi baru berbasis jaringan internet. Media-media tersebut
dapat berbentuk website, aplikasi, platform sosial media, platform chating, platform video,
atau platform audio yang dioperasikan melalui jaringan internet atau secara online. Media-
media online ini memiliki kemudahan dalam proses mengaksesnya sehingga masyarakat
mulai beralih kepada media online dan meninggalkan media konvensional berbasis
frekuensi seperti radio. Jaringan internet ini menjadi alternatif utama bagi pengguna media
online, yang dengan antusias mengaksesnya untuk mendapatkan informasi dan hiburan.
Fenomena ini memicu pertumbuhan media on/ine, didukung oleh fakta bahwa pada tahun
2020, laporan We Are Social mencatat adanya 175,4 juta pengguna internet di Indonesia,
menunjukkan peningkatan sebesar 17% atau 25 juta pengguna internet (Tiara & Oktaviani,
2021).

Tentunya hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi industri radio, termasuk Radio Rama FM
Bandung. Radio Rama FM Bandung adalah salah satu stasiun radio yang menyiarkan berita
seputar Bandung dan nasional, selebriti, olahraga, inspiratif, dan lainnya, menyiarkan
musik-musik dangdut, pop Sunda, dan musik kekinian, juga menyiarkan program-program
menarik lainnya. Radio Rama FM Bandung memilik keunikan dengan cenderung
membawakan program dan gaya penyiaran khas Sunda, sehingga cocok didengarkan oleh
masyarakat Bandung.

Dalam mengahadapi persaingan di era media onl/ine, Radio Rama FM tidak bisa
bertahan hanya dengan strategi penyiaran program radio konvensional, akan tetapi perlu
melakukan banyak inovasi dan riset yang relevan. Strategi penyiaran radio merupakan kunci
utama dalam membangun dan mempertahankan basis pendengar. Radio yang sukses
menggabungkan variasi program yang menarik dengan jadwal yang fleksibel, memastikan
keberagaman konten untuk memenuhi selera beragam pendengar. Selain itu, interaksi
langsung dengan pendengar melalui panggilan telepon, pesan teks, atau media sosial
menjadi strategi penting untuk membangun keterlibatan dan kesetiaan pendengar (Rahayu
et. al, 2019). Penyelenggaraan event khusus, wawancara dengan tokoh terkenal, dan promosi
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berbasis komunitas juga dapat meningkatkan keterlibatan pendengar. Lebih dari itu,
pemilihan musik yang tepat dan penyajian berita yang relevan adalah elemen kunci dalam
menyusun strategi penyiaran yang berhasil, menciptakan pengalaman mendengarkan yang
memuaskan dan memperkuat ikatan antara stasiun radio dan pendengarnya.

C.METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam kerangka penelitian
kualitatif. Keputusan untuk memilih metode kualitatif didasarkan pada sifat permasalahan
yang bersifat sosial. Permasalahan yang dipelajari oleh peneliti bersifat sosial dan dinamis,
yang memerlukan pendekatan mendalam. Peneliti secara cermat mengumpulkan informasi
melalui metode pengumpulan data yang umumnya digunakan dalam penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif cocok digunakan untuk menganalisis suatu fenomena sosial
secara mendalam (Sugiyono, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini memilih pendekatan
kualitatif untuk menetapkan prosedur pencarian, pengumpulan, pengolahan, dan analisis
data. (Moleong, 2014). Penggunaan pendekatan deskriptif karena penulis berusaha
mendeskripsikan fenomena strategi penyiaran yang diimplementasikan oleh Radio Rama
FM dalam mempertahankan eksistensinya dalam bersaing dengan media online. Moleong
dalam (Gama, 2018) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang sebagaimana adanya
berdasarkan fakta- fakta.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode, seperti wawancara,
observasi, dan studi kepustakaan. Penelitian ini mengandalkan data primer yang diperoleh
dari hasil wawancara serta tulisan terkait dengan fokus penelitian. Data sekunder yang
digunakan mencakup berbagai dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami strategi yang diterapkan oleh Radio Rama FM
Bandung dalam menghadapi persaingan di era media online.

D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam paparan hasil penelitian, terungkap bahwa Radio Rama FM Bandung
menghadapi tantangan signifikan dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan citra
perusahaan, terutama menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan media online.
Untuk mengatasi kompleksitas ini, Radio Rama FM Bandung telah menetapkan fokus
strategis pada pemeliharaan citra perusahaan, melalui pelaksanaan berbagai event dan acara
yang dirancang untuk menarik minat masyarakat secara luas. Upaya ini tidak hanya
diarahkan untuk memperbaiki citra perusahaan, tetapi juga sebagai langkah proaktif dalam
menjaga eksistensi perusahaan di tengah persaingan yang semakin intensif dan dinamis.

Sementara dalam urusan penyiaran, Rama FM Bandung menyiapkan strategi yang
berbasis dengan kebutuhan masyarakat, sehingga setiap acara atau konten yang disiarkan
adalah sesuatu yang memang ingin didengarkan oleh masyarakat kebanyakan. Adapun
strategi yang digunakan oleh Radio Rama FM Bandung adalah: fact finding, planning,
communicating, branding, dan evaluation.
Fact Finding

Konten penyiaran yang memiliki potensi untuk menarik minat banyak pendengar
adalah konten yang secara langsung relevan dan sesuai dengan preferensi pendengar.
Pemahaman mendalam terhadap apa yang diinginkan oleh para pendengar menjadi kunci
kesuksesan dalam menyusun program siaran radio yang menarik. Dengan kesadaran akan
pentingnya hal ini, pithak Radio Rama FM Bandung telah menetapkan langkah strategis
dengan membentuk sebuah tim survei yang secara khusus bertujuan untuk melakukan riset
menyeluruh terkait dengan minat masyarakat dalam mendengarkan konten siaran radio. Tim
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ini tidak hanya berfokus pada menganalisis tren umum, tetapi juga mencari wawasan
mendalam terkait preferensi individual pendengar, sehingga Radio Rama FM dapat
menyajikan konten yang lebih personal dan sesuai dengan keinginan pendengarnya. Dengan
demikian, langkah ini diharapkan dapat memperkuat koneksi antara stasiun radio dan
pendengarnya, menciptakan pengalaman mendengarkan yang lebih memuaskan dan terkait
erat dengan harapan serta kebutuhan mereka.

Planning

Setelah memperoleh data-data yang komprehensif mengenai kebutuhan informasi
masyarakat, Radio Rama FM Bandung melangkah ke tahap selanjutnya, yaitu proses
perencanaan yang menjadi kunci utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
penyiaran. Proses perencanaan ini diakui sebagai langkah kritis karena memiliki dampak
signifikan terhadap arah dan efektivitas keseluruhan strategi penyiaran stasiun. Dalam
konteks ini, perencanaan bukan hanya sebatas langkah administratif, tetapi juga menjadi
landasan untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh Radio Rama FM.

Melalui proses perencanaan ini, stasiun radio dapat merinci dan merumuskan
dengan jelas tujuan-tujuan strategis, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang ingin
dicapai dalam periode tertentu. Selain itu, perencanaan juga menjadi wadah kreatif untuk
merancang konten penyiaran yang tidak hanya memenuhi kebutuhan informasi masyarakat,
tetapi juga mencerminkan identitas unik dan visi stasiun tersebut. Dengan memastikan
bahwa perencanaan ini disusun secara cermat dan terarah, Radio Rama FM memiliki
peluang lebih besar untuk menciptakan pengalaman mendengarkan yang memuaskan dan
relevan bagi pendengarnya, sekaligus memperkuat kedudukan stasiun dalam industri
penyiaran.

Communication

Proses penyiaran program adalah proses di mana terjadi interaksi komunikasi dari
penyiar radio dan masyarakat pendengar. Penyiaran yang dilakukan oleh Radio Rama FM
Bandung dinilai cukup baik, karena menggunakan bahasa komunikasi yang baik, lugas,
interaktif, dan bernuansa akrab dengan para pendengar. Proses penyiaran tersebut dilakukan
secara on air. Dibutuhkan keahlian khusus bagi para penyiar dalam membangun komunikasi
yang baik dengan pendengar tanpa mengurangi esensi informasi yang ingin disampaikan
(Budiarti, 2021).

Jenis-jenis program yang disiarkan oleh Radio Rama FM Bandung berupa berita
seputar Bandung dan nasional, selebriti, olahraga, dan lain sebagainya, serta musik dan
hiburan inspiratif lainnya. Adapun program-program yang pada Radio Rama FM Bandung
ialah: Ceplas Ceplos Rama, Kado, Tatar Sunda, Galaxi Rama, Gentra Parahyangan Rama,
G’Boy Dangdut Rama, dan G’Boy sore-sore.

Branding

Selain melakukan branding lewat siaran program on air, Radio Rama FM juga
melakukan branding dengan strategi dan inovasi lain yang bersifat off air. Radio Rama FM
Bandung sering membuat event seperti Geboy Mobile, Senam kebugaran, Kajian [Imu, dan
lain sebagainya. Dalam bersaing di era media online, Radio Rama FM Bandung juga
memiliki platform media online-nya sendiri, seperti di Instagram, website, dan Tiktok. Hal
tersebut tentunya memberikan banyak pengaruh positif bagi citra Radio Rama FM Bandung
di hati masyarakat.

Menurut Saragih, Purba, dan Sipayung (2021), branding suatu media radio sangat
penting bagi efektivitas strategi penyiaran. Dalam konteks ini, branding bukan hanya
sekadar identitas visual atau nama, melainkan juga mencakup citra, nilai, dan daya tarik
yang dapat mengukuhkan posisi media tersebut di benak pendengar. Sebuah identitas brand
yang kuat dapat membantu membedakan media radio dari pesaingnya, menciptakan
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kepercayaan dan loyalitas pendengar, serta memperkuat hubungan jangka panjang antara
stasiun radio dan pendengarnya. Dengan demikian, pemahaman mendalam terhadap aspek-
aspek branding menjadi kunci dalam merancang strategi penyiaran yang efektif dan
berkelanjutan.
Evaluation

Dalam menjalankan serangkaian strategi penyiaran, Radio Rama FM Bandung
memastikan bahwa setiap langkah telah diimplementasikan dengan cermat. Setelah melalui
berbagai proses strategis, pihak stasiun radio ini tidak hanya berhenti pada perencanaan dan
pelaksanaan, tetapi juga menjalankan tahap evaluasi yang teliti. Evaluasi ini tidak hanya
berfungsi sebagai penilaian kinerja, tetapi juga sebagai alat untuk mengukur sejauh mana
strategi penyiaran tersebut berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan melakukan analisis mendalam terhadap hasil implementasi, Radio Rama FM
Bandung dapat mengidentifikasi potensi perbaikan dan penyempurnaan, memastikan
kelangsungan dan peningkatan efektivitas strategi mereka di masa mendatang. Tahap
evaluasi berperan sebagai tahap pembelajaran dalam menentukan strategi yang selanjutnya
dalam penyiaran radio (Sinaga, .2017).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa dalam menghadapi dan mempertahankan eksistensi dalam persaingan di era media
online, Radio Rama FM menggunakan strategi penyiaran yang meliputi fact finding,
planning, communication, branding, dan evaluation. Dalam membuat program penyiaran
yang banyak didengarkan masyarakat, Radio Rama FM Bandung melakukan riset mengenai
minat masyarakat itu sendiri. Selain itu, Radio Rama FM tidak hanya mengandalkan
penyiaran on air dalam bersaing di era media online, akan tetapi juga memanfaatkan
promosi dengan mengadakan event off air dan melakukan promosi lewat media online itu
sendiri sehingga lebih adaptif dalam mengikuti perkembangan zaman.
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